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Abstrak  

 

Mikroplastik adalah salah satu pencemar laut. Mikroplastik tidak dapat terdegradasi dengan cepat. 

Mikroplastik merupakan partikel plastik yang berukuran <5mm. Ukurannya yang kecil menyebabkannya 

dapat tertransportasikan ke seluruh tempat termasuk sistem tubuh ikan dan cumi-cumi. Penelitian dilakukan 

bertujuan mengetahui mikroplastik pada cumi – cumi (Loligo sp.) dan ikan kembung (Rastrelliger sp.). 

Penelitian dilakukan bulan Juli 2020 – November 2020 di Semarang Jawa Tengah. Pengambilan sampel 

dilakukan di TPI Tambak Lorok Semarang.  Pengukuran cumi-cumi dilakukan menggunakan jangka sorong 

dan ikan diukur menggunakan penggaris. Pembedahan cumi-cumi dan ikan dilakukan menggunakan 

gunting bedah untuk memisahkan alat pencernaan, tentakel serta insang ikan yang akan digunakan sebagai 

sampel. Pelarutan dilakukan menggunakan perendaman KOH 10% selama 24 jam untuk melarutkan bahan 

organik. Pemisahan partikel mikroplastik dilakukan setelah seluruh bahan organik pada sampel larut 

seluruhnya. Pemisahan partikel mikroplastik dilakukan menggunakan perendaman ZnCl2 selama 24 jam. 

Penyaringan sampel dilakukan setelah sampel mempunyai 2 layer, layer pertama diambil 10 ml kemudian 

disaring menggunakan kertas whatman dengan vacump pump. Sampel yang telah disaring dikeringkan, 

dilanjutkan uji FTIR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat mikroplastik dalam cumi – cumi dan 

ikan kembung yang ada di TPI Tambak Lorok Semarang, FTIR menunjukkan terdapat polimer plastik jenis 

nitrile dan nylon. 

 

Kata kunci : Mikroplastik, Cumi - cumi, Makarel, TPI, Semarang 

 
 

Abstract 

 

Microplastics in Loligo sp. and Rastrelliger sp. from TPI Tambak Lorok Semarang 

Microplastic is one of the pollutants of the sea. Microplastics do not degrade quickly. Microplastics are 

plastic particles <5mm in size. Its small size allows it to be transported all over the place including the 

body systems of fish and squid. The research was conducted to determine the microplastics in squid (Loligo 

sp.) And mackerel fish (Rastrelliger sp.). The research was conducted in July 2020 - November 2020 in 

Semarang, Central Java. Sampling was carried out at TPI Tambak Lorok Semarang. Measurements of 

squid were carried out using a caliper and fish were measured using a ruler. Squid and fish surgery is 

performed using surgical scissors to separate the digestive organs, tentacles and fish gills that will be used 

as samples. Dissolving was carried out using 10% KOH immersion for 24 hours to dissolve organic matter. 

The separation of microplastic particles is carried out after all the organic material in the sample is 

completely dissolved. The separation of microplastic particles was carried out using ZnCl2 immersion for 

24 hours. Filtering of the sample is carried out after the sample has 2 layers, 10 ml of the first layer is taken 

then filtered using Whatman paper with a vacump pump. The filtered sample was dried, followed by the 

FTIR test. The results showed that there were microplastics in the squid and mackerel in Tambak Lorok 

Semarang, FTIR showed that there were plastic polymers of nitrile and nylon types. 
 

PENDAHULUAN   

 Indonesia menempati posisi kedua dengan sampah terbanyak didunia yaitu dengan adanya sampah 

0,48 – 1,29 juta ton per tahun (Jambeck et al., 2015). Sampah menjadi permasalahan bagi manusia dan 

lingkungan (Wahyuhastuti et al., 2017).  Masa sekarang ini sampah menjadi salah satu masalah yang 

serius. Sampah bukan hanya ada di darat namun juga pada wilayah perairan (Suryono, 2019). Sampah 
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ada berbagai macam jenis salah satu diantaranya adalah plastik. Plastik dapat berubah menjadi ukuran 

yang lebih kecil dan dapat masuk kedalam biota seperti cumi – cumi dan ikan (Tuhumry dan Agustina, 

2020) , plastik berukuran kecil tersebut disebut dengan mikroplastik (Lolodo dan Wahyu, 2019). 

 Mikroplastik merupakan plastik yang berukuran lebih kecil dari 5mm (Mulu et al., 2020). 

Mikroplastik dibedakan menjadi beberapa jenis salah satunya adalah berdasarkan bentuk yaitu fiber, 

film, pelet, dan fragmen (Ding et al., 2019). Fiber adalah salah satu jenis mikroplastik yang mempunyai 

bentuk helaian seperti benang (Ding et al., 2019). Mikroplastik jenis ini selain disebut dengan fiber biasa 

juga disebut dengan filamen atau serat. Fiber berasal dari peralatan nelayan seperti tali temali, jaring 

dan tali pancing (Hiwari et al., 2019). Mikroplastik berbentuk butiran atau bulat. Mikroplastik berbentuk 

butiran memiliki berbagai warna (Ding et al., 2019). Mikroplastik jenis ini dapat berasal dari berbagai 

sumber seperti pabrik-pabrik plastik dan berasal dari sabun yang mengandung scrub (Zhou et al., 2018). 

Mikroplastik jenis film adalah mikroplastik yang mempunyai bentuk berbagai macam seperti lempengan 

namun memiliki warna transparan seperti plastik bening yang transparant (Ding et al., 2019). 

Mikroplastik berjenis film biasanya bersumber dari kantong kresek atau kemasan plastik yang 

mempunyai densitas rendah (Claessens et al., 2011). Mikroplastik berbentuk fragmen adalah 

mikroplastik yang mempunyai bentuk tidak beraturan mempunyai bentuk 3D namun pada tiap pinggiran 

tidak rata atau tidak beraturan (Ding et al., 2019). Mikroplastik berbentuk fragmen biasanya berasal dari 

botol-botol atau kemasan makanan plastik yang tebal sehingga ketika terpecah menjadi ukurang yang 

lebih kecil akan terbentuk menjadi fragmen (Gray et al., 2018). 

Mikroplastik terbagi menjadi dua sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder (Azizah et 

al., 2020). Sumber primer adalah mikroplastik yang berasal dari bahan mentah untuk produk plastik 

atau berasal dari produk kosmetik seperti scrub (Wagner et al., 2014). Sumber sekunder adalah sumber 

plastik yang masih berukuran makro yang nantinya dapat berubah menjadi ukuran yang lebih kecil 

seperi kantong plastik, jaring ikan, dan botol plastik (Guven et al., 2017). Organisme laut dapat dibuat 

dalam bahaya oleh mikroplastik yang ada dalam perairan laut (Cordova, 2017). Mikroplastik dapat 

berbahaya bagi semua organisme yang ada (Joesidawati, 2018). Mikroplastik di lingkungan laut dapat 

menggangu kehidupan laut termasuk ikan pelagis seperti ikan kembung dan cumi-cumi. Hal ini 

dikarenakan mikroplastik dapat masukke dalam biota-biota tersebut pada saat mencari makan baik 

secara sengaja ataupun tidak dikarenakan bentuk makanannya yang sama atau dikarenakan mangsanya 

sudah terkontaminasi mikroplastik (Neves et al., 2015). 

Cumi-cumi dan ikan kembung adalah salah satu biota konsumsi yang ekonomis (Yudhantari et al., 

2019). Cumi – cumi adalah salah satu hewan chepalopoda (Wulandari, 2018). Salah satu spesies cumi 

– cumi adalah loligo sp. Terdapat kurang lebih 47 spesies (Amores et al., 2014). Cumi – cumi 

merupakan hewan invertebrata yang hidupnya dalam perairan menyebar dapat hidup di daerah terumbu 

karang, perairan hangat, dan  dapat hidup diperairan dangkal (Jamal et al., 2017). Cumi –cumi 

memakan biota laut lainnya yang lebih kecil daripada ukurannya. Perlindungan diri cumi-cumi 

menggunakan tinta (Amores et al., 2014). 

Ikan Kembung merupakan ikan ekonomis penting yang banyak digemari masyarakat untuk 

dikonsumsi masyarakat dan berada di hampir seluruh perairan Indonesia (Siswati et al., 2017). Ikan ini 

memiliki nilai pasaran tinggi, volume makro tinggi dan luas, dan juga memiliki daya produksi yang 

tinggi (Setiawati et al., 2015). Ikan kembung termasuk ikan yang memiliki kualitas yang baik dan 

memiliki harga yang baik pula (Vincentius, 2020).  Ikan kembung hidup pada lapisan permukaan sampai 

dengan kolom air (Indaryanto et al., 2014). Ikan Kembung memiliki kebiasaan memakan plankton besar 

atau kasar, copepoda dan crustacea (Utami et al., 2014. Organ seperti insang, lambung dan saluran 

pencernaan dapat terpapar oleh mikroplastik (Yona et al., 2020). Saluran pencernaan adalah tempat 

makanan masuk sehingga mikroplastiki dapat masuk ke dalam (Murphy et al., 2017; Baalkhuyur et al., 

2018; Giani et al., 2019; Savoca et al., 2019). Insang alat bernafas dimana air dapat masuk juga dapat 

berpotensi mengandung mikroplastik (Yona et al., 2020). 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian mikroplastik pada ikan kembung dan 

ditemukan 3 jenis mikroplastik yaitu fiber, film, dan fragmen yang diteliti pada pencernaan 4 ikan 

ekonomis penting yang dikonsumsi masyarakat, yaitu ikan layur (Trichiurus lepturus), ikan layang 
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(Decapterus russelli), ikan lemuru (Sardinella lemuru), dan ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) di 

perairan Selat Bali (Sarasita et al., 2020).   

Hal inilah yang menyebabkan penelitian mengenai mikroplastik pada cumi-cumi dan ikan kembung 

menjadi salah satu yang penting dilakukan. Penelitian mengenai mikroplastik perlu dilakukan untuk 

memberikan informasi kepada pembaca mengenai sejauh mana mikroplastik mencemari suatu perairan 

dan apakah mikroplastik tersebut telah masuk ke dalam organ organisme di perairan tersebut. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka akan dilakukan penelitian kandungan mikroplastik pada ikan 

kembung dan cumi-cumi di TPI Tambak Lorok Semarang. 

 

MATERI DAN METODE 

 Materi yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu sampel cumi – cumi dan ikan kembung 

yang diambil dari TPI Tambak Lorok Semarang. Sampel cumi – cumi dan ikan kembung 

diambil untuk mengetahui kandungan mikroplastik.  

Metode penelitian dimulai dari pengambilan sampel, pengukuran cumi – cumi dan ikan 

kembung, pembedahan dan pemisahan pencernaan, tentakel cumi – cumi, dan insang ikan, 

pemisahan mikroplastik dengan partikel lain, identifikasi bentuk dan jenis mikroplastik, 

perhitungan jumlah mikroplastik, analisis data. 

 

Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan membeli sampel cumi – cumi yang 

jenisnya sama dan ikan kembung yang ada di TPI Tambak Lorok Semarang. 

 

Pengukuran Sampel 

 Sampel cumi – cumi yang didapatkan dari TPI Tambak Lorok Semarang diukur 

berdasarkan panduan dari Puspasari dan Triharyuni (2013), dengan melakukan pengukuran 

panjang mantel (ML), mengukur lebar mantel/sayap (FW), mengukur panjang kepala (HL), dan 

mengukur panjang tentakel (TL). Pengukuran dijadikan sebagai pembanding antara jumlah 

mikroplastik yang ditemukan dengan besar biota. Setelah dilakukan pengukuran panjang dan 

lebar maka dilakukan pengukuran bobot total. 

 Sampel ikan ditimbang dan diukur panjang, lebar, tinggi, berat total, berat pencernaan, dan berat 

insang  dengan berdasarkan panduan dari Islamadina et al., (2018). Pengukuran dijadikan sebagai 

pembanding antara jumlah mikroplastik yang ditemukan dengan besar biota. 

 

Pembedahan dan Pemisahan Organ Sampel 

 Cumi – cumi yang telah diukur dan ditimbang dibedah untuk dipisahkan beberapa 

organnya. Cumi – cumi diletakkan pada alas bedah, bagian sayap diletakkan pada bagian 

bawah, pembedahan dilakukan menggunakan gunting diawali dari mantel dekat kepala menuju 

mantel dekat sayap. Cumi – cumi yang telah terbedah diambil pencernaan dan tentakelnya 

kemudian ditimbang dan dimasukkan kedalam ziplock yang berbeda. 

 

 Sampel ikan yang telah selesai diukur masing-masing dibedah dan diambil saluran 

pencernaan dan insangnya. Ikan dibedah  dengan menggunting dari anus ke arah dorsal sampai 

gurat sisi/linea lateralis, lalu ke arah anterior sampai belakang kepala dan ke arah bawah hingga 

ke bagian dasar perut sampai isi perut ikan terlihat. Ikan yang sudah terbedah kemudian diambil 

pencernaan dan insangnya. Ditimbang beratnya dan dimasukkan ke dalam plastik ziplock yang 

sudah diberi tagging. 
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Pemisahan Mikroplastik dengan Partikel Lain 

 Sampel pencernaan, tentakel cumi, dan insang ikan yang didapatkan dilarutkan untuk 

menghilangkan kontaminan organik yang ada dengan menambahkan larutan KOH 10% sampai 

sampel terendam dan didiamkan selama 24 jam (Karami et al., 2017). Setelah 24 jam sampel 

diberi ZnCl2 untuk memisahkan mikroplastik dan partikel – partikel lain (Azizah et al., 2020). 

Perendaman dengan larutan ZnCl2 dihomogenkan menggunakan batang pengaduk selamat 1-2 

menit kemudian didiamkan selama 24 jam. 

Rendaman selama 24 jam akan membentuk layer dimana layer pertama adalah larutan bening 

mengandung partikel – partikel ringan salah satunya mikroplastik dan layer kedua adalah 

rendaman partikel lain. Layer pertama dari rendaman akan diambil untuk dilakukan 

penyaringan menggunakan vacum pump, partikel mikroplastik akan berada di kertas saring 

yang kemudian dikeringkan pada suhu ruangan dan dibungkus menggunakan kertas alumunium 

foil (Karami et al., 2017) 

 

Analisis FTIR 

 Sampel yang tela disaring menggunakan vacum pump dilanjutkan dengan analisis FTIR 

yang dilakukan di laboratorium Fisika UNNES. 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil FTIR 

Hasil spektrum IR mikroplastik yang berasal dari cumi-cumi disajikan pada Gambar 1 dan 

Gambar 2  
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Gambar 1. Grafik peak hasil FTIR Cumi – Cumi 

 

 

Gambar 2. Grafik peak hasil FTIR Cumi – Cumi 
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Tabel 2. Hasil Identifikasi Uji FTIR 

No Nama  

Sampel 

(no peak) 

Peak Hasil 

Ikatan 

Senyawa 

Pendugaan  

Jenis Plastik 

Peak pada  

Jung et al., 2018 

1. Cumi – cumi 

 TPI Tambak Lorok Semarang 1 

1624,2 C=C strech Nitrile 1605 

3448,91 N-H strech  Nylon 3298 

2. Cumi – cumi  

TPI Tambak Lorok Semarang 2 

1628,72 C=C strech Nitrile 1605 

 

 

Hasil spektrum IR mikroplastik yang berasal dari insang ikan kembung disajikan pada 

Gambar 3 dan Gambar 4 

 
 

 
Gambar 3. Grafik peak hasil FTIR Insang Ikan Kembung 
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Gambar 4. Grafik peak hasil FTIR Pencernaan Ikan Kembung 

Tabel 2. Hasil Identifikasi Uji FTIR 

No Nama 

Sampel 

(no peak) 

Peak Hasil 

Ikatan 

Senyawa 

Pendugaan 

Jenis Plastik 

Peak pada 

Jung et 

al., 2018 

1. 
Insang 

Ikan 

Kembung 

(10) 1412,16 C=C stretch nitrile 1605 

(9) 1615,1 C=C stretch nitrile 1605 

(6) 3449,45 N-H stretch nylon 3298 

2. 
Pencernaan 

Ikan 

Kembung 

    

(8) 1458,02 C=C stretch nitrile 1605 

(7) 1543,69 C=C stretch nitrile 1605 

(6) 1628,85 C=C stretch nitrile 1605 

 (3)3468,14 N-H stretch Nylon 3298 

 

Hasil yang didapatkan dari uji FTIR dari kedua sampel ditemukan polimer mikroplastik 

berjenis nylon dan nitrile. Polimer yang ditemukan pada cumi – cumi berjenis nitrile dan nylon 

dan pada ikan kembung ditemukan polimer berjenis nylon.  

Hasil peak yang dihasilkan dari uji FTIR cumi – cumi antara 1620-1680 yang masuk 

kedalam ikatan senyawa C=C strech yang merupakan jenis plastik nitrile (Silverstein et al., 
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1981) dan peak dengan angka 3448,91 merupakan senyawa N-H strech yang merupakan 

senyawa dari polimer nylon. Hasil peak yang dihasilkan dari uji FTIR ikan kembung 

ditunjukkan adanya peak 3449,45 cm-1; 3468,14 cm-1; 3458,97 cm-1; dan 3497,93 cm-1 

dengan ikatan senyawa N-H.  

Pendugaan hasil FTIR di identifikasi berdasarkan hasil penelitian spektrum polimer dari 

Jung et al.(2018) dan melihat rentang standar karakteristik IR Absorption oleh Silverstein et 

al.(1981). 

Polimer berjenis nitrile dan nylon dapat ditemukan pada cumi – cumi dan ikan kembung 

dimungkinkan karena mikroplastik dengan jenis senyawa penyusun C=Cstrech (nitrile) 

kemungkinan berasal dari sarung tangan yang kemudian akan berubah menjadi mikroplastik. 

Sarung tangan tersebut dapat dimungkinkan berasal dari limbah rumah sakit atau limbah pabrik 

dimana sarung tangan nitrile biasa digunakan pada kegiatan tersebut yang mungkin limbah 

bermuara ke perairan laut yang menjadi habitat kedua biota sampel. Polimer nylon dengan 

senyawa penyusun N-Hstrech kemungkinan berasal dari alat yang digunakan nelayan dalam 

mencari ikan seperti jaring dan alat pancing serta dapat dimungkinkan nylon dapat berasal dari 

limbah pakaian dan benang – benang yang dapat berasala dari sampah rumah tangga disekitar 

perairan laut habitat kedua sampel. 

 

KESIMPULAN 

Hasil FTIR menunjukan bahwa terdapat polimer berjenis nitrile dan nylon pada sampel 

cumi – cumi dari TPI Tambak Lorok Semarang dan ditemukan polimer berjenis nylon pada 

ikan kembung dari TPI Tambak Lorok Semarang 
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Abstrak  

 

Mikroplastik adalah salah satu pencemar laut. Mikroplastik tidak dapat terdegradasi dengan cepat. 

Mikroplastik merupakan partikel plastik yang berukuran <5mm. Ukurannya yang kecil menyebabkannya 

dapat tertransportasikan ke seluruh tempat termasuk sistem tubuh ikan dan cumi-cumi. Penelitian dilakukan 

bertujuan mengetahui mikroplastik pada cumi – cumi (Loligo sp.) dan ikan kembung (Rastrelliger sp.). 

Penelitian dilakukan bulan Juli 2020 – November 2020 di Semarang Jawa Tengah. Pengambilan sampel 

dilakukan di TPI Tambak Lorok Semarang.  Pengukuran cumi-cumi dilakukan menggunakan jangka sorong 

dan ikan diukur menggunakan penggaris. Pembedahan cumi-cumi dan ikan dilakukan menggunakan 

gunting bedah untuk memisahkan alat pencernaan, tentakel serta insang ikan yang akan digunakan sebagai 

sampel. Pelarutan dilakukan menggunakan perendaman KOH 10% selama 24 jam untuk melarutkan bahan 

organik. Pemisahan partikel mikroplastik dilakukan setelah seluruh bahan organik pada sampel larut 

seluruhnya. Pemisahan partikel mikroplastik dilakukan menggunakan perendaman ZnCl2 selama 24 jam. 

Penyaringan sampel dilakukan setelah sampel mempunyai 2 layer, layer pertama diambil 10 ml kemudian 

disaring menggunakan kertas whatman dengan vacump pump. Sampel yang telah disaring dikeringkan, 

dilanjutkan uji FTIR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat mikroplastik dalam cumi – cumi dan 

ikan kembung yang ada di TPI Tambak Lorok Semarang, FTIR menunjukkan terdapat polimer plastik jenis 

nitrile dan nylon. 

 

Kata kunci : Mikroplastik, Cumi - cumi, Makarel, TPI, Semarang 

 
 

Abstract 

 

Microplastics in Loligo sp. and Rastrelliger sp. from TPI Tambak Lorok Semarang 

Microplastic is one of the pollutants of the sea. Microplastics do not degrade quickly. Microplastics are 

plastic particles <5mm in size. Its small size allows it to be transported all over the place including the 

body systems of fish and squid. The research was conducted to determine the microplastics in squid (Loligo 

sp.) And mackerel fish (Rastrelliger sp.). The research was conducted in July 2020 - November 2020 in 

Semarang, Central Java. Sampling was carried out at TPI Tambak Lorok Semarang. Measurements of 

squid were carried out using a caliper and fish were measured using a ruler. Squid and fish surgery is 

performed using surgical scissors to separate the digestive organs, tentacles and fish gills that will be used 

as samples. Dissolving was carried out using 10% KOH immersion for 24 hours to dissolve organic matter. 

The separation of microplastic particles is carried out after all the organic material in the sample is 

completely dissolved. The separation of microplastic particles was carried out using ZnCl2 immersion for 

24 hours. Filtering of the sample is carried out after the sample has 2 layers, 10 ml of the first layer is taken 

then filtered using Whatman paper with a vacump pump. The filtered sample was dried, followed by the 

FTIR test. The results showed that there were microplastics in the squid and mackerel in Tambak Lorok 

Semarang, FTIR showed that there were plastic polymers of nitrile and nylon types. 
 

PENDAHULUAN   

 Indonesia menempati posisi kedua dengan sampah terbanyak didunia yaitu dengan adanya sampah 

0,48 – 1,29 juta ton per tahun (Jambeck et al., 2015). Sampah menjadi permasalahan bagi manusia dan 

lingkungan (Wahyuhastuti et al., 2017).  Masa sekarang ini sampah menjadi salah satu masalah yang 

serius. Sampah bukan hanya ada di darat namun juga pada wilayah perairan (Suryono, 2019). Sampah 
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ada berbagai macam jenis salah satu diantaranya adalah plastik. Plastik dapat berubah menjadi ukuran 

yang lebih kecil dan dapat masuk kedalam biota seperti cumi – cumi dan ikan (Tuhumry dan Agustina, 

2020) , plastik berukuran kecil tersebut disebut dengan mikroplastik (Lolodo dan Wahyu, 2019). 

 Mikroplastik merupakan plastik yang berukuran lebih kecil dari 5mm (Mulu et al., 2020). 

Mikroplastik dibedakan menjadi beberapa jenis salah satunya adalah berdasarkan bentuk yaitu fiber, 

film, pelet, dan fragmen (Ding et al., 2019). Fiber adalah salah satu jenis mikroplastik yang mempunyai 

bentuk helaian seperti benang (Ding et al., 2019). Mikroplastik jenis ini selain disebut dengan fiber biasa 

juga disebut dengan filamen atau serat. Fiber berasal dari peralatan nelayan seperti tali temali, jaring 

dan tali pancing (Hiwari et al., 2019). Mikroplastik berbentuk butiran atau bulat. Mikroplastik berbentuk 

butiran memiliki berbagai warna (Ding et al., 2019). Mikroplastik jenis ini dapat berasal dari berbagai 

sumber seperti pabrik-pabrik plastik dan berasal dari sabun yang mengandung scrub (Zhou et al., 2018). 

Mikroplastik jenis film adalah mikroplastik yang mempunyai bentuk berbagai macam seperti lempengan 

namun memiliki warna transparan seperti plastik bening yang transparant (Ding et al., 2019). 

Mikroplastik berjenis film biasanya bersumber dari kantong kresek atau kemasan plastik yang 

mempunyai densitas rendah (Claessens et al., 2011). Mikroplastik berbentuk fragmen adalah 

mikroplastik yang mempunyai bentuk tidak beraturan mempunyai bentuk 3D namun pada tiap pinggiran 

tidak rata atau tidak beraturan (Ding et al., 2019). Mikroplastik berbentuk fragmen biasanya berasal dari 

botol-botol atau kemasan makanan plastik yang tebal sehingga ketika terpecah menjadi ukurang yang 

lebih kecil akan terbentuk menjadi fragmen (Gray et al., 2018). 

Mikroplastik terbagi menjadi dua sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder (Azizah et 

al., 2020). Sumber primer adalah mikroplastik yang berasal dari bahan mentah untuk produk plastik 

atau berasal dari produk kosmetik seperti scrub (Wagner et al., 2014). Sumber sekunder adalah sumber 

plastik yang masih berukuran makro yang nantinya dapat berubah menjadi ukuran yang lebih kecil 

seperi kantong plastik, jaring ikan, dan botol plastik (Guven et al., 2017). Organisme laut dapat dibuat 

dalam bahaya oleh mikroplastik yang ada dalam perairan laut (Cordova, 2017). Mikroplastik dapat 

berbahaya bagi semua organisme yang ada (Joesidawati, 2018). Mikroplastik di lingkungan laut dapat 

menggangu kehidupan laut termasuk ikan pelagis seperti ikan kembung dan cumi-cumi. Hal ini 

dikarenakan mikroplastik dapat masukke dalam biota-biota tersebut pada saat mencari makan baik 

secara sengaja ataupun tidak dikarenakan bentuk makanannya yang sama atau dikarenakan mangsanya 

sudah terkontaminasi mikroplastik (Neves et al., 2015). 

Cumi-cumi dan ikan kembung adalah salah satu biota konsumsi yang ekonomis (Yudhantari et al., 

2019). Cumi – cumi adalah salah satu hewan chepalopoda (Wulandari, 2018). Salah satu spesies cumi 

– cumi adalah loligo sp. Terdapat kurang lebih 47 spesies (Amores et al., 2014). Cumi – cumi 

merupakan hewan invertebrata yang hidupnya dalam perairan menyebar dapat hidup di daerah terumbu 

karang, perairan hangat, dan  dapat hidup diperairan dangkal (Jamal et al., 2017). Cumi –cumi 

memakan biota laut lainnya yang lebih kecil daripada ukurannya. Perlindungan diri cumi-cumi 

menggunakan tinta (Amores et al., 2014). 

Ikan Kembung merupakan ikan ekonomis penting yang banyak digemari masyarakat untuk 

dikonsumsi masyarakat dan berada di hampir seluruh perairan Indonesia (Siswati et al., 2017). Ikan ini 

memiliki nilai pasaran tinggi, volume makro tinggi dan luas, dan juga memiliki daya produksi yang 

tinggi (Setiawati et al., 2015). Ikan kembung termasuk ikan yang memiliki kualitas yang baik dan 

memiliki harga yang baik pula (Vincentius, 2020).  Ikan kembung hidup pada lapisan permukaan sampai 

dengan kolom air (Indaryanto et al., 2014). Ikan Kembung memiliki kebiasaan memakan plankton besar 

atau kasar, copepoda dan crustacea (Utami et al., 2014. Organ seperti insang, lambung dan saluran 

pencernaan dapat terpapar oleh mikroplastik (Yona et al., 2020). Saluran pencernaan adalah tempat 

makanan masuk sehingga mikroplastiki dapat masuk ke dalam (Murphy et al., 2017; Baalkhuyur et al., 

2018; Giani et al., 2019; Savoca et al., 2019). Insang alat bernafas dimana air dapat masuk juga dapat 

berpotensi mengandung mikroplastik (Yona et al., 2020). 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian mikroplastik pada ikan kembung dan 

ditemukan 3 jenis mikroplastik yaitu fiber, film, dan fragmen yang diteliti pada pencernaan 4 ikan 

ekonomis penting yang dikonsumsi masyarakat, yaitu ikan layur (Trichiurus lepturus), ikan layang 
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(Decapterus russelli), ikan lemuru (Sardinella lemuru), dan ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) di 

perairan Selat Bali (Sarasita et al., 2020).   

Hal inilah yang menyebabkan penelitian mengenai mikroplastik pada cumi-cumi dan ikan kembung 

menjadi salah satu yang penting dilakukan. Penelitian mengenai mikroplastik perlu dilakukan untuk 

memberikan informasi kepada pembaca mengenai sejauh mana mikroplastik mencemari suatu perairan 

dan apakah mikroplastik tersebut telah masuk ke dalam organ organisme di perairan tersebut. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka akan dilakukan penelitian kandungan mikroplastik pada ikan 

kembung dan cumi-cumi di TPI Tambak Lorok Semarang. 

 

MATERI DAN METODE 

 Materi yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu sampel cumi – cumi dan ikan kembung 

yang diambil dari TPI Tambak Lorok Semarang. Sampel cumi – cumi dan ikan kembung 

diambil untuk mengetahui kandungan mikroplastik.  

Metode penelitian dimulai dari pengambilan sampel, pengukuran cumi – cumi dan ikan 

kembung, pembedahan dan pemisahan pencernaan, tentakel cumi – cumi, dan insang ikan, 

pemisahan mikroplastik dengan partikel lain, identifikasi bentuk dan jenis mikroplastik, 

perhitungan jumlah mikroplastik, analisis data. 

 

Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan membeli sampel cumi – cumi yang 

jenisnya sama dan ikan kembung yang ada di TPI Tambak Lorok Semarang. 

 

Pengukuran Sampel 

 Sampel cumi – cumi yang didapatkan dari TPI Tambak Lorok Semarang diukur 

berdasarkan panduan dari Puspasari dan Triharyuni (2013), dengan melakukan pengukuran 

panjang mantel (ML), mengukur lebar mantel/sayap (FW), mengukur panjang kepala (HL), dan 

mengukur panjang tentakel (TL). Pengukuran dijadikan sebagai pembanding antara jumlah 

mikroplastik yang ditemukan dengan besar biota. Setelah dilakukan pengukuran panjang dan 

lebar maka dilakukan pengukuran bobot total. 

 Sampel ikan ditimbang dan diukur panjang, lebar, tinggi, berat total, berat pencernaan, dan berat 

insang  dengan berdasarkan panduan dari Islamadina et al., (2018). Pengukuran dijadikan sebagai 

pembanding antara jumlah mikroplastik yang ditemukan dengan besar biota. 

 

Pembedahan dan Pemisahan Organ Sampel 

 Cumi – cumi yang telah diukur dan ditimbang dibedah untuk dipisahkan beberapa 

organnya. Cumi – cumi diletakkan pada alas bedah, bagian sayap diletakkan pada bagian 

bawah, pembedahan dilakukan menggunakan gunting diawali dari mantel dekat kepala menuju 

mantel dekat sayap. Cumi – cumi yang telah terbedah diambil pencernaan dan tentakelnya 

kemudian ditimbang dan dimasukkan kedalam ziplock yang berbeda. 

 

 Sampel ikan yang telah selesai diukur masing-masing dibedah dan diambil saluran 

pencernaan dan insangnya. Ikan dibedah  dengan menggunting dari anus ke arah dorsal sampai 

gurat sisi/linea lateralis, lalu ke arah anterior sampai belakang kepala dan ke arah bawah hingga 

ke bagian dasar perut sampai isi perut ikan terlihat. Ikan yang sudah terbedah kemudian diambil 

pencernaan dan insangnya. Ditimbang beratnya dan dimasukkan ke dalam plastik ziplock yang 

sudah diberi tagging. 
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Pemisahan Mikroplastik dengan Partikel Lain 

 Sampel pencernaan, tentakel cumi, dan insang ikan yang didapatkan dilarutkan untuk 

menghilangkan kontaminan organik yang ada dengan menambahkan larutan KOH 10% sampai 

sampel terendam dan didiamkan selama 24 jam (Karami et al., 2017). Setelah 24 jam sampel 

diberi ZnCl2 untuk memisahkan mikroplastik dan partikel – partikel lain (Azizah et al., 2020). 

Perendaman dengan larutan ZnCl2 dihomogenkan menggunakan batang pengaduk selamat 1-2 

menit kemudian didiamkan selama 24 jam. 

Rendaman selama 24 jam akan membentuk layer dimana layer pertama adalah larutan bening 

mengandung partikel – partikel ringan salah satunya mikroplastik dan layer kedua adalah 

rendaman partikel lain. Layer pertama dari rendaman akan diambil untuk dilakukan 

penyaringan menggunakan vacum pump, partikel mikroplastik akan berada di kertas saring 

yang kemudian dikeringkan pada suhu ruangan dan dibungkus menggunakan kertas alumunium 

foil (Karami et al., 2017) 

 

Analisis FTIR 

 Sampel yang tela disaring menggunakan vacum pump dilanjutkan dengan analisis FTIR 

yang dilakukan di laboratorium Fisika UNNES. 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil FTIR 

Hasil spektrum IR mikroplastik yang berasal dari cumi-cumi disajikan pada Gambar 1 dan 

Gambar 2  
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Gambar 1. Grafik peak hasil FTIR Cumi – Cumi 

 

 

Gambar 2. Grafik peak hasil FTIR Cumi – Cumi 
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Tabel 2. Hasil Identifikasi Uji FTIR 

No Nama  

Sampel 

(no peak) 

Peak Hasil 

Ikatan 

Senyawa 

Pendugaan  

Jenis Plastik 

Peak pada  

Jung et al., 2018 

1. Cumi – cumi 

 TPI Tambak Lorok Semarang 1 

1624,2 C=C strech Nitrile 1605 

3448,91 N-H strech  Nylon 3298 

2. Cumi – cumi  

TPI Tambak Lorok Semarang 2 

1628,72 C=C strech Nitrile 1605 

 

 

Hasil spektrum IR mikroplastik yang berasal dari insang ikan kembung disajikan pada 

Gambar 3 dan Gambar 4 

 
 

 
Gambar 3. Grafik peak hasil FTIR Insang Ikan Kembung 
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Gambar 4. Grafik peak hasil FTIR Pencernaan Ikan Kembung 

Tabel 2. Hasil Identifikasi Uji FTIR 

No Nama 

Sampel 

(no peak) 

Peak Hasil 

Ikatan 

Senyawa 

Pendugaan 

Jenis Plastik 

Peak pada 

Jung et 

al., 2018 

1. 
Insang 

Ikan 

Kembung 

(10) 1412,16 C=C stretch nitrile 1605 

(9) 1615,1 C=C stretch nitrile 1605 

(6) 3449,45 N-H stretch nylon 3298 

2. 
Pencernaan 

Ikan 

Kembung 

    

(8) 1458,02 C=C stretch nitrile 1605 

(7) 1543,69 C=C stretch nitrile 1605 

(6) 1628,85 C=C stretch nitrile 1605 

 (3)3468,14 N-H stretch Nylon 3298 

 

Hasil yang didapatkan dari uji FTIR dari kedua sampel ditemukan polimer mikroplastik 

berjenis nylon dan nitrile. Polimer yang ditemukan pada cumi – cumi berjenis nitrile dan nylon 

dan pada ikan kembung ditemukan polimer berjenis nylon.  

Hasil peak yang dihasilkan dari uji FTIR cumi – cumi antara 1620-1680 yang masuk 

kedalam ikatan senyawa C=C strech yang merupakan jenis plastik nitrile (Silverstein et al., 
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1981) dan peak dengan angka 3448,91 merupakan senyawa N-H strech yang merupakan 

senyawa dari polimer nylon. Hasil peak yang dihasilkan dari uji FTIR ikan kembung 

ditunjukkan adanya peak 3449,45 cm-1; 3468,14 cm-1; 3458,97 cm-1; dan 3497,93 cm-1 

dengan ikatan senyawa N-H.  

Pendugaan hasil FTIR di identifikasi berdasarkan hasil penelitian spektrum polimer dari 

Jung et al.(2018) dan melihat rentang standar karakteristik IR Absorption oleh Silverstein et 

al.(1981). 

Polimer berjenis nitrile dan nylon dapat ditemukan pada cumi – cumi dan ikan kembung 

dimungkinkan karena mikroplastik dengan jenis senyawa penyusun C=Cstrech (nitrile) 

kemungkinan berasal dari sarung tangan yang kemudian akan berubah menjadi mikroplastik. 

Sarung tangan tersebut dapat dimungkinkan berasal dari limbah rumah sakit atau limbah pabrik 

dimana sarung tangan nitrile biasa digunakan pada kegiatan tersebut yang mungkin limbah 

bermuara ke perairan laut yang menjadi habitat kedua biota sampel. Polimer nylon dengan 

senyawa penyusun N-Hstrech kemungkinan berasal dari alat yang digunakan nelayan dalam 

mencari ikan seperti jaring dan alat pancing serta dapat dimungkinkan nylon dapat berasal dari 

limbah pakaian dan benang – benang yang dapat berasala dari sampah rumah tangga disekitar 

perairan laut habitat kedua sampel. 

 

KESIMPULAN 

Hasil FTIR menunjukan bahwa terdapat polimer berjenis nitrile dan nylon pada sampel 

cumi – cumi dari TPI Tambak Lorok Semarang dan ditemukan polimer berjenis nylon pada 

ikan kembung dari TPI Tambak Lorok Semarang 
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Abstrak  

 

Mikroplastik adalah salah satu pencemar laut. Mikroplastik tidak dapat terdegradasi dengan cepat. 

Mikroplastik merupakan partikel plastik yang berukuran <5mm. Ukurannya yang kecil menyebabkannya 

dapat tertransportasikan ke seluruh tempat termasuk sistem tubuh ikan dan cumi-cumi. Penelitian dilakukan 

bertujuan mengetahui mikroplastik pada cumi – cumi (Loligo sp.) dan ikan kembung (Rastrelliger sp.). 

Penelitian dilakukan bulan Juli 2020 – November 2020 di Semarang Jawa Tengah. Pengambilan sampel 

dilakukan di TPI Tambak Lorok Semarang.  Pengukuran cumi-cumi dilakukan menggunakan jangka sorong 

dan ikan diukur menggunakan penggaris. Pembedahan cumi-cumi dan ikan dilakukan menggunakan 

gunting bedah untuk memisahkan alat pencernaan, tentakel serta insang ikan yang akan digunakan sebagai 

sampel. Pelarutan dilakukan menggunakan perendaman KOH 10% selama 24 jam untuk melarutkan bahan 

organik. Pemisahan partikel mikroplastik dilakukan setelah seluruh bahan organik pada sampel larut 

seluruhnya. Pemisahan partikel mikroplastik dilakukan menggunakan perendaman ZnCl2 selama 24 jam. 

Penyaringan sampel dilakukan setelah sampel mempunyai 2 layer, layer pertama diambil 10 ml kemudian 

disaring menggunakan kertas whatman dengan vacump pump. Sampel yang telah disaring dikeringkan, 

dilanjutkan uji FTIR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat mikroplastik dalam cumi – cumi dan 

ikan kembung yang ada di TPI Tambak Lorok Semarang, FTIR menunjukkan terdapat polimer plastik jenis 

nitrile dan nylon. 

 

Kata kunci : Mikroplastik, Cumi - cumi, Makarel, TPI, Semarang 

 
 

Abstract 

 

Using Fourier Transform Infrared for microplastic analysis in Loligo sp. and Rastrelliger sp. from TPI 

Tambak Lorok Semarang 

 

Microplastic is one of the pollutants of the sea. Microplastics do not degrade quickly. Microplastics are 

plastic particles <5mm in size. Its small size allows it to be transported all over the place including the 

body systems of fish and squid. The research was conducted to determine the microplastics in squid (Loligo 

sp.) And mackerel fish (Rastrelliger sp.). The research was conducted in July 2020 - November 2020 in 

Semarang, Central Java. Sampling was carried out at TPI Tambak Lorok Semarang. Measurements of 

squid were carried out using a caliper and fish were measured using a ruler. Squid and fish surgery is 

performed using surgical scissors to separate the digestive organs, tentacles and fish gills that will be used 

as samples. Dissolving was carried out using 10% KOH immersion for 24 hours to dissolve organic matter. 

The separation of microplastic particles is carried out after all the organic material in the sample is 

completely dissolved. The separation of microplastic particles was carried out using ZnCl2 immersion for 

24 hours. Filtering of the sample is carried out after the sample has 2 layers, 10 ml of the first layer is taken 

then filtered using Whatman paper with a vacump pump. The filtered sample was dried, followed by the 

FTIR test. The results showed that there were microplastics in the squid and mackerel in Tambak Lorok 

Semarang, FTIR showed that there were plastic polymers of nitrile and nylon types. 
 

PENDAHULUAN   
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 Indonesia menempati posisi kedua dengan sampah terbanyak didunia yaitu dengan adanya sampah 

0,48 – 1,29 juta ton per tahun (Jambeck et al., 2015). Sampah menjadi permasalahan bagi manusia dan 

lingkungan (Wahyuhastuti et al., 2017).  Masa sekarang ini sampah menjadi salah satu masalah yang 

serius. Sampah bukan hanya ada di darat namun juga pada wilayah perairan (Suryono, 2019). Sampah 

ada berbagai macam jenis salah satu diantaranya adalah plastik. Plastik dapat berubah menjadi ukuran 

yang lebih kecil dan dapat masuk kedalam biota seperti cumi – cumi dan ikan (Tuhumry dan Agustina, 

2020) , plastik berukuran kecil tersebut disebut dengan mikroplastik (Lolodo dan Wahyu, 2019). 

 Mikroplastik merupakan plastik yang berukuran lebih kecil dari 5mm (Mulu et al., 2020). 

Mikroplastik dibedakan menjadi beberapa jenis salah satunya adalah berdasarkan bentuk yaitu fiber, 

film, pelet, dan fragmen (Ding et al., 2019). Fiber adalah salah satu jenis mikroplastik yang mempunyai 

bentuk helaian seperti benang (Ding et al., 2019). Mikroplastik jenis ini selain disebut dengan fiber biasa 

juga disebut dengan filamen atau serat. Fiber berasal dari peralatan nelayan seperti tali temali, jaring 

dan tali pancing (Hiwari et al., 2019). Mikroplastik berbentuk butiran atau bulat. Mikroplastik berbentuk 

butiran memiliki berbagai warna (Ding et al., 2019). Mikroplastik jenis ini dapat berasal dari berbagai 

sumber seperti pabrik-pabrik plastik dan berasal dari sabun yang mengandung scrub (Zhou et al., 2018). 

Mikroplastik jenis film adalah mikroplastik yang mempunyai bentuk berbagai macam seperti lempengan 

namun memiliki warna transparan seperti plastik bening yang transparant (Ding et al., 2019). 

Mikroplastik berjenis film biasanya bersumber dari kantong kresek atau kemasan plastik yang 

mempunyai densitas rendah (Claessens et al., 2011). Mikroplastik berbentuk fragmen adalah 

mikroplastik yang mempunyai bentuk tidak beraturan mempunyai bentuk 3D namun pada tiap pinggiran 

tidak rata atau tidak beraturan (Ding et al., 2019). Mikroplastik berbentuk fragmen biasanya berasal dari 

botol-botol atau kemasan makanan plastik yang tebal sehingga ketika terpecah menjadi ukurang yang 

lebih kecil akan terbentuk menjadi fragmen (Gray et al., 2018). 

Mikroplastik terbagi menjadi dua sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder (Azizah et 

al., 2020). Sumber primer adalah mikroplastik yang berasal dari bahan mentah untuk produk plastik 

atau berasal dari produk kosmetik seperti scrub (Wagner et al., 2014). Sumber sekunder adalah sumber 

plastik yang masih berukuran makro yang nantinya dapat berubah menjadi ukuran yang lebih kecil 

seperi kantong plastik, jaring ikan, dan botol plastik (Guven et al., 2017). Organisme laut dapat dibuat 

dalam bahaya oleh mikroplastik yang ada dalam perairan laut (Cordova, 2017). Mikroplastik dapat 

berbahaya bagi semua organisme yang ada (Joesidawati, 2018). Mikroplastik di lingkungan laut dapat 

menggangu kehidupan laut termasuk ikan pelagis seperti ikan kembung dan cumi-cumi. Hal ini 

dikarenakan mikroplastik dapat masukke dalam biota-biota tersebut pada saat mencari makan baik 

secara sengaja ataupun tidak dikarenakan bentuk makanannya yang sama atau dikarenakan mangsanya 

sudah terkontaminasi mikroplastik (Neves et al., 2015). 

Cumi-cumi dan ikan kembung adalah salah satu biota konsumsi yang ekonomis (Yudhantari et al., 

2019). Cumi – cumi adalah salah satu hewan chepalopoda (Wulandari, 2018). Salah satu spesies cumi 

– cumi adalah loligo sp. Terdapat kurang lebih 47 spesies (Amores et al., 2014). Cumi – cumi 

merupakan hewan invertebrata yang hidupnya dalam perairan menyebar dapat hidup di daerah terumbu 

karang, perairan hangat, dan  dapat hidup diperairan dangkal (Jamal et al., 2017). Cumi –cumi 

memakan biota laut lainnya yang lebih kecil daripada ukurannya. Perlindungan diri cumi-cumi 

menggunakan tinta (Amores et al., 2014). 

Ikan Kembung merupakan ikan ekonomis penting yang banyak digemari masyarakat untuk 

dikonsumsi masyarakat dan berada di hampir seluruh perairan Indonesia (Siswati et al., 2017). Ikan ini 

memiliki nilai pasaran tinggi, volume makro tinggi dan luas, dan juga memiliki daya produksi yang 

tinggi (Setiawati et al., 2015). Ikan kembung termasuk ikan yang memiliki kualitas yang baik dan 

memiliki harga yang baik pula (Vincentius, 2020).  Ikan kembung hidup pada lapisan permukaan sampai 

dengan kolom air (Indaryanto et al., 2014). Ikan Kembung memiliki kebiasaan memakan plankton besar 

atau kasar, copepoda dan crustacea (Utami et al., 2014. Organ seperti insang, lambung dan saluran 

pencernaan dapat terpapar oleh mikroplastik (Yona et al., 2020). Saluran pencernaan adalah tempat 

makanan masuk sehingga mikroplastiki dapat masuk ke dalam (Murphy et al., 2017; Baalkhuyur et al., 

2018; Giani et al., 2019; Savoca et al., 2019). Insang alat bernafas dimana air dapat masuk juga dapat 

berpotensi mengandung mikroplastik (Yona et al., 2020). 
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Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian mikroplastik pada ikan kembung dan 

ditemukan 3 jenis mikroplastik yaitu fiber, film, dan fragmen yang diteliti pada pencernaan 4 ikan 

ekonomis penting yang dikonsumsi masyarakat, yaitu ikan layur (Trichiurus lepturus), ikan layang 

(Decapterus russelli), ikan lemuru (Sardinella lemuru), dan ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) di 

perairan Selat Bali (Sarasita et al., 2020).   

Hal inilah yang menyebabkan penelitian mengenai mikroplastik pada cumi-cumi dan ikan kembung 

menjadi salah satu yang penting dilakukan. Penelitian mengenai mikroplastik perlu dilakukan untuk 

memberikan informasi kepada pembaca mengenai sejauh mana mikroplastik mencemari suatu perairan 

dan apakah mikroplastik tersebut telah masuk ke dalam organ organisme di perairan tersebut. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka akan dilakukan penelitian kandungan mikroplastik pada ikan 

kembung dan cumi-cumi di TPI Tambak Lorok Semarang. 

 

MATERI DAN METODE 

 Materi yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu sampel cumi – cumi dan ikan kembung 

yang diambil dari TPI Tambak Lorok Semarang. Sampel cumi – cumi dan ikan kembung 

diambil untuk mengetahui kandungan mikroplastik.  

Metode penelitian dimulai dari pengambilan sampel, pengukuran cumi – cumi dan ikan 

kembung, pembedahan dan pemisahan pencernaan, tentakel cumi – cumi, dan insang ikan, 

pemisahan mikroplastik dengan partikel lain, identifikasi bentuk dan jenis mikroplastik, 

perhitungan jumlah mikroplastik, analisis data. 

 

Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan membeli sampel cumi – cumi yang 

jenisnya sama dan ikan kembung yang ada di TPI Tambak Lorok Semarang. 

 

Pengukuran Sampel 

 Sampel cumi – cumi yang didapatkan dari TPI Tambak Lorok Semarang diukur 

berdasarkan panduan dari Puspasari dan Triharyuni (2013), dengan melakukan pengukuran 

panjang mantel (ML), mengukur lebar mantel/sayap (FW), mengukur panjang kepala (HL), dan 

mengukur panjang tentakel (TL). Pengukuran dijadikan sebagai pembanding antara jumlah 

mikroplastik yang ditemukan dengan besar biota. Setelah dilakukan pengukuran panjang dan 

lebar maka dilakukan pengukuran bobot total. 

 Sampel ikan ditimbang dan diukur panjang, lebar, tinggi, berat total, berat pencernaan, dan berat 

insang  dengan berdasarkan panduan dari Islamadina et al., (2018). Pengukuran dijadikan sebagai 

pembanding antara jumlah mikroplastik yang ditemukan dengan besar biota. 

 

Pembedahan dan Pemisahan Organ Sampel 

 Cumi – cumi yang telah diukur dan ditimbang dibedah untuk dipisahkan beberapa 

organnya. Cumi – cumi diletakkan pada alas bedah, bagian sayap diletakkan pada bagian 

bawah, pembedahan dilakukan menggunakan gunting diawali dari mantel dekat kepala menuju 

mantel dekat sayap. Cumi – cumi yang telah terbedah diambil pencernaan dan tentakelnya 

kemudian ditimbang dan dimasukkan kedalam ziplock yang berbeda. 

 

 Sampel ikan yang telah selesai diukur masing-masing dibedah dan diambil saluran 

pencernaan dan insangnya. Ikan dibedah  dengan menggunting dari anus ke arah dorsal sampai 

gurat sisi/linea lateralis, lalu ke arah anterior sampai belakang kepala dan ke arah bawah hingga 

ke bagian dasar perut sampai isi perut ikan terlihat. Ikan yang sudah terbedah kemudian diambil 

pencernaan dan insangnya. Ditimbang beratnya dan dimasukkan ke dalam plastik ziplock yang 

sudah diberi tagging. 
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Pemisahan Mikroplastik dengan Partikel Lain 

 Sampel pencernaan, tentakel cumi, dan insang ikan yang didapatkan dilarutkan untuk 

menghilangkan kontaminan organik yang ada dengan menambahkan larutan KOH 10% sampai 

sampel terendam dan didiamkan selama 24 jam (Karami et al., 2017). Setelah 24 jam sampel 

diberi ZnCl2 untuk memisahkan mikroplastik dan partikel – partikel lain (Azizah et al., 2020). 

Perendaman dengan larutan ZnCl2 dihomogenkan menggunakan batang pengaduk selamat 1-2 

menit kemudian didiamkan selama 24 jam. 

Rendaman selama 24 jam akan membentuk layer dimana layer pertama adalah larutan bening 

mengandung partikel – partikel ringan salah satunya mikroplastik dan layer kedua adalah 

rendaman partikel lain. Layer pertama dari rendaman akan diambil untuk dilakukan 

penyaringan menggunakan vacum pump, partikel mikroplastik akan berada di kertas saring 

yang kemudian dikeringkan pada suhu ruangan dan dibungkus menggunakan kertas alumunium 

foil (Karami et al., 2017) 

 

Analisis FTIR 

 Sampel yang tela disaring menggunakan vacum pump dilanjutkan dengan analisis FTIR 

yang dilakukan di laboratorium Fisika UNNES. 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil FTIR 

Hasil spektrum IR mikroplastik yang berasal dari cumi-cumi disajikan pada Gambar 1 dan 

Gambar 2  
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Gambar 1. Grafik peak hasil FTIR Cumi – Cumi 

 

 

Gambar 2. Grafik peak hasil FTIR Cumi – Cumi 
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Tabel 2. Hasil Identifikasi Uji FTIR 

No Nama  

Sampel 

(no peak) 

Peak Hasil 

Ikatan 

Senyawa 

Pendugaan  

Jenis Plastik 

Peak pada  

Jung et al., 2018 

1. Cumi – cumi 

 TPI Tambak Lorok Semarang 1 

1624,2 C=C strech Nitrile 1605 

3448,91 N-H strech  Nylon 3298 

2. Cumi – cumi  

TPI Tambak Lorok Semarang 2 

1628,72 C=C strech Nitrile 1605 

 

 

Hasil spektrum IR mikroplastik yang berasal dari insang ikan kembung disajikan pada 

Gambar 3 dan Gambar 4 

 
 

 
Gambar 3. Grafik peak hasil FTIR Insang Ikan Kembung 
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Gambar 4. Grafik peak hasil FTIR Pencernaan Ikan Kembung 

Tabel 2. Hasil Identifikasi Uji FTIR 

No Nama 

Sampel 

(no peak) 

Peak Hasil 

Ikatan 

Senyawa 

Pendugaan 

Jenis Plastik 

Peak pada 

Jung et 

al., 2018 

1. 
Insang 

Ikan 

Kembung 

(10) 1412,16 C=C stretch nitrile 1605 

(9) 1615,1 C=C stretch nitrile 1605 

(6) 3449,45 N-H stretch nylon 3298 

2. 
Pencernaan 

Ikan 

Kembung 

    

(8) 1458,02 C=C stretch nitrile 1605 

(7) 1543,69 C=C stretch nitrile 1605 

(6) 1628,85 C=C stretch nitrile 1605 

 (3)3468,14 N-H stretch Nylon 3298 

 

Hasil yang didapatkan dari uji FTIR dari kedua sampel ditemukan polimer mikroplastik 

berjenis nylon dan nitrile. Polimer yang ditemukan pada cumi – cumi berjenis nitrile dan nylon 

dan pada ikan kembung ditemukan polimer berjenis nylon.  

Hasil peak yang dihasilkan dari uji FTIR cumi – cumi antara 1620-1680 yang masuk 

kedalam ikatan senyawa C=C strech yang merupakan jenis plastik nitrile (Silverstein et al., 

1981) dan peak dengan angka 3448,91 merupakan senyawa N-H strech yang merupakan 

senyawa dari polimer nylon. Hasil peak yang dihasilkan dari uji FTIR ikan kembung 
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ditunjukkan adanya peak 3449,45 cm-1; 3468,14 cm-1; 3458,97 cm-1; dan 3497,93 cm-1 

dengan ikatan senyawa N-H.  

Pendugaan hasil FTIR di identifikasi berdasarkan hasil penelitian spektrum polimer dari 

Jung et al.(2018) dan melihat rentang standar karakteristik IR Absorption oleh Silverstein et 

al.(1981). 

Polimer berjenis nitrile dan nylon dapat ditemukan pada cumi – cumi dan ikan kembung 

dimungkinkan karena mikroplastik dengan jenis senyawa penyusun C=Cstrech (nitrile) 

kemungkinan berasal dari sarung tangan yang kemudian akan berubah menjadi mikroplastik. 

Sarung tangan tersebut dapat dimungkinkan berasal dari limbah rumah sakit atau limbah pabrik 

dimana sarung tangan nitrile biasa digunakan pada kegiatan tersebut yang mungkin limbah 

bermuara ke perairan laut yang menjadi habitat kedua biota sampel. Polimer nylon dengan 

senyawa penyusun N-Hstrech kemungkinan berasal dari alat yang digunakan nelayan dalam 

mencari ikan seperti jaring dan alat pancing serta dapat dimungkinkan nylon dapat berasal dari 

limbah pakaian dan benang – benang yang dapat berasala dari sampah rumah tangga disekitar 

perairan laut habitat kedua sampel. 

 

KESIMPULAN 

Hasil FTIR menunjukan bahwa terdapat polimer berjenis nitrile dan nylon pada sampel 

cumi – cumi dari TPI Tambak Lorok Semarang dan ditemukan polimer berjenis nylon pada 

ikan kembung dari TPI Tambak Lorok Semarang 
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